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RINGKASAN 

Obat anti nyamuk elektrik merupakan salah satu golongan insektisida yang 

mempunyai peran penting dalam menghalau nyamuk. Penggunaan obat anti 

nyamuk secara berlebihan dapat mempengaruhi kesehatan, terutama individu 

hamil. Apabila asap obat anti nyamuk terhirup oleh individu hamil, dapat 

mempengaruhi kondisi fetus atau perkembangan embrio. Obat anti nyamuk elektrik 

mempunyai kandungan bahan aktif salah satunya dimefluthrin. Dimefluthrin 

termasuk ke dalam golongan pyrethroid  dapat memicu stres oksidatif yang 

berpotensi menyebabkan kerusakan sel atau jaringan. Kerusakan sel maupun 

jaringan dapat menganggu proses organogenesis selama masa kehamilan. Frekuensi 

pemakaian senyawa kimia yang berulang dapat menyebabkan akumulasi pada 

fetus, sementara fetus belum mempunyai sistem metabolisme yang berfungsi 

sempurna sehingga dapat menimbulkan efek teratogenik. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat efek teratogenik obat anti nyamuk 

elektrik yang dipaparkan pada mencit bunting terhadap daya hidup dan kelainan 

morfologis fetus mencit. Mencit yang digunakan adalah mencit bunting yang 

mempunyai umur 2-3 bulan dengan bobot badan  berkisar antara 25-30 gram 

sebanyak 30 ekor dan dibagi dalam lima kelompok, masing-masing kelompok 

terdiri dari enam ekor mencit. Mencit diadaptasikan selama tujuh hari, setelah itu 

mencit pada masa estrus dikawinkan di dalam kandang dengan mencit jantan 

perbandingan 1: 1 pada sore hari dan dilihat adanya sumbat vagina pada pagi 

harinya. Adanya sumbat vagina setelah perkawinan menandakan mencit bunting 

hari ke-0. 
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Mencit yang telah bunting mulai mendapatkan perlakuan pada umur 

kebuntingan 6-15 hari. Kelompok perlakuan terdiri dari kelompok kontrol (tanpa 

paparan obat anti nyamuk elektrik), kelompok P1 (Paparan obat anti nyamuk 

elektrik selama 4 jam per hari), kelompok P2 (Paparan obat anti nyamuk elektrik 

selama 6 jam per hari), kelompok P3 (Paparan obat anti nyamuk elektrik selama 8 

jam per hari), dan kelompok P4 (Paparan obat anti nyamuk elektrik selama 10 jam 

per hari). Hari ke-19 kebuntingan mencit dimatikan dengan cara dislokasi leher 

kemudian pembedahan dilakukan dengan caesar. Fetus yang telah dikeluarkan, 

kemudian diamati kondisinya yaitu  hidup, mati, atau mengalami resorbsi, bobot 

badan, panjang badan dan adanya kelainan morfologi.  

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa paparan obat anti nyamuk elektrik 

pada mencit bunting selama masa organogenesis yaitu umur kebuntingan 6-15 hari 

memberikan efek teratogenik berupa penurunan bobot dan panjang badan Fetus 

mati ditemukan pada semua kelompok perlakuan. Tidak ditemukan adanya 

kelainan morfologis seperti perubahan pada mulut, kepala, mata, ekor dan 

ekstremitas fetus pada semua kelompok perlakuan, namun ditemukan adanya 

abnormalitas berupa hemoragi. Berdasarkan uji One-Way Anova dan uji lanjutan 

Duncan test terdapat perbedaan yang nyata rata-rata bobot badan dan panjang badan 

fetus mencit antar kelompok perlakuan. Berdasarkan uji Kruskal-Wallis yang 

dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney kelompok perlakuan P4 mempunyai 

persentase kelainan hemoragi dan kematian fetus tertinggi dibanding kelompok 

lainnya yaitu sekitar 22 % dan 40%.  

 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 

viii 
SKRIPSI UJI TERATOGENIK PAPARAN… DEVI APRILIA 

 
 

Penelitian ini terbatas pada pengamatan eksternal fetus  sehingga dapat 

disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai potensi teratogen dari 

obat anti nyamuk elektrik dengan kandungan bahan aktif dimefluthrin terhadap 

organ dalam dan kerangka fetus.  
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ABSTRACT 

The aim of this study was to determine the teratogenic effect of electric 

mosquito repellent in fetal mice (Mus musculus) which included fetal weight, fetal 

body length, life fetus, dead fetus, and fetal morphological abnormalities. The 

electric mosquito repellent contains an active ingredient dimefluthrin 0.566% (4.2 

mg/matt) which is inhaled in pregnant mice during the organogenesis period on 6-

15 days of gestation put in caged with size 45 cm x 30 cm x 15 cm. A total of 30 

pregnant mice were divided into five groups with six repetitions, namely the control 

group (without exposure to electric mosquito repellent),  P1 (exposure to electric 

mosquito repellent for 4 hours every day),  P2 (exposure to electric mosquito 

repellent for 6 hours every day), P3 (Exposure to electric mosquito repellent for 8 

hours every day), and P4 (Exposure to electric mosquito repellent for 10 hours every 

day). Variables tested included fetal weight and length were analyzed using One-

Way Anova and continued with the Duncan test. Life fetuses (%) and dead fetuses 

(%) were analyzed using the Kruskal-Wallis and continued with Mann-Whitney 

test. Morphological abnormalities will be analyzed descriptively. In this research, 

were not found  morphological abnormalities, but there was hemorrhage on the 

surface of the fetal skin. The results showed that there were significant differences 

(p<0.05) in the weight and length of the fetus, life fetus (%), dead fetus (%), and 

hemorrhage (%).The highest fetal mortality and hemorrhage were in the P4 group. 

 

Keywords: Electric mosquito repellent, dimefluthrin, fetus, mice, teratogenic 
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